






A. Latar Belakang Masalah 
 
Mahasiswa merupakan tahap memasuki masa dewasa dini. Hurlock (2002) 
mengungkapkan kisaran usia 18-40 tahun, pada usia tersebut mahasiswa telah 
memiliki tanggung jawab terhadap masa perkembangannya. Tugas perkembangan 
yang harus dijalani oleh mahasiswa sebagai masa dewasa awal menurut Hurlock 
(2002) yaitu mendapatkan suatu pekerjaan, memilih seorang teman hidup, belajar 
hidup bersama dengan suami atau isteri untuk membentuk suatu keluarga, 
membesarkan anak-anak, mengelola sebuah rumah tangga, menerima tanggung 
jawab sebagai warga negara dan bergabung dalam suatu kelompok sosial yang 
cocok. Semakin tinggi tingkat pendidikan maka akan semakin banyak tanggung 
jawab yang perlu dilaksanakan. Salah satu tuntutan tanggung jawab mahasiswa 
adalah tugas penulisan skripsi, tuntutan keluarga sebagai pendukung dana untuk 
mempercepat kuliah serta semakin banyaknya teman sebaya yang telah lulus 
kuliah dan mendapatkan pekerjaan (Pratiwi, 2012). 
Mahasiswa skripsi  adalah mahasiswa yang hampir menyelesaikan semua 
mata kuliahnya dan sedang mengambil tugas akhir (skripsi). Mahasiswa skripsi 
dituntut untuk memiliki rasa optimis, menguasai topik dari penelitiannya, mampu 
berkomunikasi dengan dosen, mengerjakan revisi dari dosen pembimbing, 
memiliki semangat hidup yang tinggi, dan berperan aktif dalam menyelesaikan 





Namun, tidak semuanya dapat  berjalan lancar, sebagian mahasiswa dalam 
memenuhi tuntutan tersebut tidak selalu berhasil karena ada berbagai masalah 
yang harus dihadapi. Masalah yang dihadapi oleh mahasiswa skripsi antara lain 
seperti dalam penelitian Yesamine & Huda (dalam Pratiwi, 2012) yaitu bahwa 
mahasiswa menghadapi masalah yang spesifik dan cenderung lebih berat jika 
dibandingkan mahasiswa baru. Masalah-masalah tersebut seperti pengulangan 
mata kuliah, tugas penulisan skripsi, perencanaan masa depan, tuntutan keluarga 
sebagai pendukung dana untuk mempercepat kuliah serta semakin banyaknya 
teman sebaya yang telah lulus kuliah sekaligus mendapat pekerjaan.  
Dalam penelitian Hidayah (2012) mengungkapkan sebanyak 63% 
mahasiswa skripsi mengalami kecemasan dan rasa malu akan penghinaan yang 
dialaminya apabila gagal dalam pendidikan. Penelitian Conroy (Hidayah, 2012) 
mengungkapkan sebanyak 45,45% mahasiswa skripsi merasa takut orang lain 
akan memandang remeh karena kegagalan dalam pendidikan. Sebanyak 84,84% 
mahasiswa mengalami ketakutan akan ketidakpastian masa depan apabila 
mahasiswa mengalami kegagalan dalam pendidikan maka hal tersebut merusak 
rencana masa depannya. 
Individu dengan harga diri yang tinggi lebih efektif dalam menyesuaikan 
diri dengan tuntutan lingkungan, menghormati diri, keunggulan, mandiri dalam 
situasi yang menimbulkan konformitas, percaya diri bahwa dirinya akan sukses 
dan mempunyai kemampuan untuk menghadapi suatu kejadian, berpartisipasi 
dalam kegiatan yang mandiri, dan cenderung dikenal oleh teman sebaya (Bernard, 





bekerja menyelesaikan revisi, tidak mudah putus asa saat mengalami kesulitan 
pengerjaan skripsi, saat kesulitan bertemu dengan dosen pembimbing, dan 
percaya bahwa pengerjaan skripsinya akan mendapatkan hasil baik. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada  tiga orang mahasiswa 
skripsi pada hari Kamis, 29 Januari 2015 terungkap bahwa mengerjakan  skripsi 
membuat individu merasa memiliki tanggung jawab besar untuk segera 
menyelesaikan skripsi tersebut karena adanya target pribadi. Target pribadi 
tersebut diantaranya seperti ingin segera bekerja, karena kebutuhan ekonomi, 
ingin melanjutkan sekolah S2 dengan mempertahankan beasiswa unggulan yang 
telah didapat, ingin segera menikah, dan agar tidak membayar biaya pendidikan 
lagi. Dengan adanya target tersebut mahasiswa dalam pengerjaan skripsinya tidak 
mudah mengalami putus asa apabila mengalami kesulitan untuk bertemu dengan 
dosen pembimbing dan menyegerakan dalam pengerjaan perbaikan skripsi. 
Harapannya mahasiswa yang menempuh skripsi saat dini ingin segera 
menyelesaikan skripsinya, mampu menjalani bimbingan dengan lancar dan 
mendapatkan nilai bagus. Kenyataannya mahasiswa yang menempuh skripsi  
merasa ada  hal yang berpengaruh terhadap proses skripsi sehingga memunculkan 
banyak pikiran pada diri individu. Bagi mahasiswa yang menganggap masalah 
adalah tantangan tentunya mereka akan bisa menghadapi skripsi dengan baik, 
begitu juga sebaliknya bagi mahasiswa yang menganggap masalah itu adalah 
hambatan maka akan mengalami kesulitan dalam proses pengerjaan skripsi. 





untuk penataan masa depan yang baik. Hal tersebut mengambarkan individu yang 
memiliki harga diri tinggi.   
Faktor- faktor yang mempengaruhi harga diri menurut Santrock (1998) 
diantaranya adalah berpikir positif, dukungan emosional dan persetujuan sosial. 
Berpikir positif adalah kemampuan bersikap dalam menghadapi masalah dengan 
mendasarkan pada pemikiran yang positif sehingga individu tidak mempunyai 
prasangka buruk terhadap diri sendiri maupun orang lain. Dalam menghadapi 
berbagai masalah yang dialami oleh mahasiswa skripsi perlu adanya kemampuan 
berpikir positif pada diri individu agar yakin akan potensi dan kemampuan yang 
dimiliki dalam menyelesaikan skripsi dengan cepat karena berpikir positif 
merupakan cara pandang atau berpikir yang selalu mengarah ke hal baik dengan 
cara menghilangkan prasangka buruk terhadap diri sendiri, orang lain, organisasi, 
komunitas, ataupun masyarakat agar masalah yang ada tidak hanya berhenti dalam 
pikiran dan perasaan. Individu yang mempunyai pikiran positif cenderung 
mempunyai masa depan yang baik karena memandang diri berharga. Saat 
individu berpikir positif tentang dirinya maka akan membuat harga diri individu 
tinggi. Hal ini berarti individu akan merasa dirinya kuat dan dapat berpikir tenang 
karena itu, seseorang akan berusaha untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan 
baik sehingga menimbulkan rasa berharga dalam dirinya (Rohmah, 2004). 
 Demikian muncul rumusan masalah, “Apakah ada hubungan antara 
berpikir positif dengan harga diri?”.  Sehingga dari rumusan masalah tersebut 





Positif pada Mahasiswa Skripsi di Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta”. 
 
B. Tujuan Penelitian 
 
1. Mengetahui hubungan antara berpikir positif dengan harga diri pada 
Mahasiswa Skripsi di Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. 
2. Mengetahui tingkat berpikir positif pada Mahasiswa Skripsi di Fakultas 
Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
3. Mengetahui tingkat harga diri pada Mahasiswa Skripsi di Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta.   
4. mengetahui sumbangan efektif berpikir positif terhadap harga diri pada 
Mahasiswa Skripsi di Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta.   
 
C. Manfaat Penelitian 
 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoretis 
maupun praktis. 
1. Menambah khasanah keilmuan psikologi, menjadi referensi wacana dalam 
upaya menambah wawasan mengenai psikologi kepribadian terutama yang 







2. Manfaat bagi: 
a.  Subjek, mengetahui pentingnya berpikir positif sehingga dalam 
menghadapi masalah individu menjadikannya sebagai tantangan. Dengan 
demikian individu mampu menyelesaikannya skripsinya dengan baik dan 
cepat. 
b.  Perguruan Tinggi, membantu mahasiswa untuk pembangunan pikiran 
positif sehingga bagi mahasiswa yang mengambil skripsi bisa 
menghadapinya dengan baik dan membantu menuntaskan masalah lain 
yang dihadapi. 
c.  Peneliti selanjutnya, sebagai masukan dan acuan sehingga dapat 
digunakan sebagai rujukan dalam melakukan penelitian selanjutnya 
dengan topik serupa. 
 
